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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, ditemukan bahwa dari 

tujuh hipotesis, terdapat 4 hipotesis yang diterima dan 3 hipotesis yang ditolak. 

Social Media Marketing tidak dapat diandalkan untuk meningkatkan loyalty sesuai 

dengan konsep Digital Marketing Funnel. Dimana pada tahapan loyalty dalam 

konsep tersebut perusahaan harus mampu menciptakan loyal customer untuk dapat 

menciptakan terjadinya repurchase intention. Maka penulis menyimpulkan bahwa:  

1. Content creation mempunyai pengaruh terhadap brand trust yang signifikan, 

dengan t-value sebesar 2,409 dan p-value sebesar 0,016. Ini dapat terjadi 

karena dengan adanya content creation, terbentuklah rasa percaya (trust) 

konsumen melalui content yang ada di social media milik brand Billionaires 

Project. Content social media yang menarik, detail, dan uptodate membuat 

konsumen menaruh rasa percaya (trust) terhadap brand Billionaires Project 

2. Interaction tidak mempunyai pengaruh terhadap brand trust yang signifikan, 

dengan t-value sebesar 1,276 dan p-value sebesar 0,202. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, hal ini dapat terjadi apabila ada persepsi bahwa 

interaction yang terjadi di social media tidak mampu meningkatkan rasa 

percaya (trust) terhadap brand Billionaires Project.  

3. E-wom tidak mempunyai pengaruh terhadap brand trust yang signifikan t-

value 1,658 dan p-value 0,097. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya sehingga dapat diartikan bahwa bagi followers Billionaires Project 

e-wom tidak begitu mempengaruhi rasa trust dari mereka terhadap brand 

Billionaires Project. Ada atau tidak adanya ulasan, rekomendasi, ataupun 

rating baik di social media maupun marketplace tidak mempengaruhi rasa trust 

dari followers terhadap brand Billionaires Project. 

4. Brand trust mempunyai pengaruh terhadap repurchase intention yang 

signifikan, dengan t-value 2,930 dan p-value 0,003. Hal ini dapat terjadi karena 
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dengan semakin tinggi trust maka semakin tinggi pula repurchase intention 

yang dilakukan oleh seorang konsumen. Trust menjadi alasan seorang 

konsumen untuk mau melakukan repurchase intention. Dengan kata lain 

konsumen sudah percaya terhadap produk dari brand Billionaires Project 

sehingga ingin melakukan repurchase intention produk fesyen. 

5. Content creation mempunyai pengaruh terhadap repurchase intention yang 

signifikan, dengan t-value 4,264 dan p-value 0,0. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu dimana social media marketing dimensi content creation 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap repurchase intention. Pada hipotesis 

ini juga diuji hubungan antara content creation terhadap repurchase intention 

melalui brand trust sebagai mediasi. Hasilnya, content creation berpengaruh 

tidak signifikan terhadap repurchase intention dengan brand trust sebagai 

mediasi. Maka, jenis mediasi dalam hipotesis ini adalah non-mediation atau 

pengaruh secara langsung. Artinya, content creation di social media dapat 

berpengaruh positif signifikan terhadap repurchase intention produk fesyen 

tanpa harus adanya peran mediasi dari variabel brand trust Billionaires Project. 

6. Interaction tidak mempunyai pengaruh terhadap repurchase intention yang 

signifikan, dengan t-value 1,282 dan p-value 0,2. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu dimana personal interaction tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap repurchase intention. Pada hipotesis ini juga diuji 

hubungan antara interaction terhadap repurchase intention melalui brand trust 

sebagai mediasi. Hasilnya, interaction antara followers dengan social media 

Billionaires Project tidak berpengaruh signifikan terhadap repurchase 

intention dengan brand trust sebagai mediasi. Maka, jenis mediasi dalam 

hipotesis ini adalah non-mediation yang tidak ada efek. Artinya, tidak ada efek 

langsung maupun tidak langsung antara variable interaction terhadap 

repurchase intention. 

7. E-WOM tidak mempunyai pengaruh terhadap repurchase intention yang 

signifikan, dengan t-value 0,094 dan p-value 0,925. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulu dimana e-wom berpengaruh signifikan terhadap 
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repurchase intention. Pada hipotesis ini diuji juga hubungan antara e-wom 

terhadap repurchase intention terhadap repurchase intention melalui brand 

trust sebagai mediasi. Hasilnya, e-wom berpengaruh positif signifikan terhadap 

repurchase intention dengan brand trust sebagai mediasi. Jenis mediasi yang 

terjadi dalam hubungan ini adalah full mediation. Hal ini dilihat juga dari hasil 

hipotesis keempat dimana brand trust berpengaruh signifikan terhadap 

repurchase intention. Dalam hal ini peran brand trust sebagai mediasi adalah 

full mediation. Artinya, secara tidak langsung brand trust dari konsumen 

maupun followers Billionaires Project akan mempengaruhi untuk dapat 

meningkatkan repurchase intention produk fesyen.  

5.2 Saran 

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dibuat, peneliti memberikan 

saran berupa saran akademis dan saran manajerial. Saran ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut. 

5.2.1. Saran Akademis 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberi saran 

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Meningkatkan jumlah responden penelitian agar dapat diperoleh hasil yang 

mampu memproyeksikan suatu brand di industri fesyen. 

2. Melakukan penelitian dari industri yang berbeda sehingga dapat memberikan 

perspektif yang lain dari industri yang berbeda. 

3. Penelitian ini dilakukan khusus untuk brand fashion, maka ke depannya bisa 

mengganti brand sehingga dapat merepresentasikan industri fashion. 

4. Agar penelitian lebih lanjut dapat mengubah variabel yang belum pernah 

dilakukan penelitian untuk dapat melihat pengaruh dari variabel yang ada 

terhadap repurchase intention, misalnya endorsement, brand ambassador, atau 

Facebook Ads/Instagram Ads.  
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5. Penelitian lebih lanjut dapat mengubah variabel repurchase intention menjadi 

purchase intention untuk dapat menguji peranan social media marketing sesuai 

dengan konsep Digital Marketing Funnel. 

5.2.2. Saran Manajerial 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberi saran 

untuk perusahaan sebagai berikut: 

1. Brand Billionaires Project dapat meningkatkan brand trust kepada followers 

di social media dengan membuat content yang menarik, detail, dan uptodate 

sehingga dapat meningkatkan repurchase intention. Hal ini harus dilakukan 

karena trust dari followers mempengaruh repurchase intention pada brand. 

Semakin tinggi trust yang diperoleh makan semakin tinggi pula repurchase 

intention yang dilakukan oleh para followers atau konsumen dari brand 

Billionaires Project. 

2. Brand Billionaires Project mampu meningkatkan content dengan berbagai cara 

macam aktivitas sesuai dengan teori social media marketing. Brand 

Billionaires Project dapat melakukan campaign dengan brand lain untuk 

menciptakan sebuah content yang mampu menarik para followers atau 

konsumen melakukan repurchase intention. Membuat website juga mampu 

menjadi alternative bagi brand Billionaires Project untuk meningkatkan brand 

trust dari para konsumen maupun followers. 

3. Untuk dapat mengukur atau memonitoring tingkatan pertumbuhan trust dalam 

Brand Billionaires Project dapat menggunakan beberapa Key Performance 

Indicator seperti melihat engagement. Dengan adanya hal tersebut Billioanires 

Project dapat menilai apakah content atau campaign yang sudah dilakukan 

sesuai dengan budget dan dapat di konversikan menjadi sebuah sales. 


